BAB III

HASIL PENELITTAN

A. Kurikulum Pendidikan Islam Dalam Pemikiran Majid ‘Irsan Al-Kilani

1. Definisi Kurikulum

Kata kurikulum dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan ishtilah al-
Minhaj. Menurut al-Kilani , seluruh penggunan ishtilah al/-Minhaj bermuara
pada kata yang telah disebut di dalam al-Qur’an secara jelas, yaitu di dalam QS:

al-Maidah, 48

(48 :3l) 5 lehg d5s 25 das

Artinya: “kami beri aturan dan jalan yang terang” Kata Syir’ah,?secara
bahasa, diambil dari akar kata Syara’ah yang berarti memulai. Secara
terminologi, menurut al-Kilani , sesuai perkembangan pengetahuan di masa

kini, adalah:

3. aakly S 3 Y £ Blas) s a2 & I
Asas-asas yang menjadi titik pangkal peserta didik dalam Islam
dalam berfikir dan praktik.
Berbeda dengan asumsi yang besifat anggapan dan berpangkal dari
dugaan kata Syir’ah, menurut al-Kilani , berangkat dari dasar-dasar yang yakin

yang dibawa oleh Nabi Saw. yang datang dari Allah Swt. yang mengetahui apa

1 Majid ‘Irsan al-Kilani , Mangahij al-Tarbiyyah al-Islamiyyah (Bairut: ‘Alam al-Kutub, 1995), 69.

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 116.
3 Al-Kilani, Manahij 70.
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yang telah terjadi dan yang akan terjadi, baik secara dzahir maupun secara
batin®,

Adapun kata a/-Minhaj menurut Majid ‘Irsan al-Kilani adalah:

P AL B sl e GE S opldl $542 s Sl
Joldy G 153 Gl bl e ol oa L& U3 et 2359

Sadly ity e dgads & L pag 52 of LAl R of ¢ pikiy
sy daely BT sisdls wals s O e o

G 5 o8 0855 Gle Ly 8 ol 250 1l
Kurikulum adalah: kumpulan rute-rute yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang bermacam-macam dalam setiap fase dan
masa, dan mencakup pula pada rambu-rambu yang telah
ditetapkan oleh wahyu untuk menjelaskan yang halal dan yang
haram, yang manfaat dan yang bahaya, dan yang mudah atau
vang sulit. Untuk kemudian dikelola secara akal, pendengaran,
dan penglihatan berdasar petunjuk wahyu itu akan pengetahuan
dan ilmu yang terkandung di dalam setiap rute tersebut, dan
agar dirumuskan tujuan, pembelajaran, dan media dari ilmu itu
untuk mendidik peserta didik dalam Islam serta mengevaluasi
seluruh kegiatan ini.

Adapun kata al-Syari’ah adalah perpaduan antara Syir’ah dan Minhaj.
Para utusan Allah Swt mempunyai Syir’ah dan Minhaj masing-masing. Hal ini
karena setiap utusan itu datang pada setiap awal fase baru dari perkembangan
hidup manusia. Oleh karena itu perkembangan ini membutuhkan dasar-dasar
dan kurikulum baru yang berbeda dengan dasar dan kurikulum sebelumnya®.

Dalam definisi a/- Minhaj atau kurikulum di atas menunjukkan :

# 1bid., 70.
% bid., 71.
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a. Kurikulum mencakup seluruh aspek kehidupan umat manusia di setiap fase
perkembangan dan setiap masa

b. Aspek kehidupan yang menjadi cakupan kurikulum telah dirumuskan
rambu-rambu halalnya dan haramnya, manfaat dan mudaratnya, mudah dan
sulitnya oleh wahyu, yaitu al-Qur’an dan al-Hadist

c. Dalam definisi itu pula mengandung komponen kurikulum yang meliputi
tujuan, isi, pembelajaran, media, dan evaluasi

d. Dalam definisi ini pula menunjukkan konsep ilmu yang berdasar wahyu,
fakta, dan akal.

e. Dalam definisi itu pula mengandung prinsif pengembangan kurikulum,

yaitu menyeluruh, berkesinambungan, dan berasas pada kebutuhan.

2. Komponen Kurikulum

a) Tujuan

Tujuan kurikulum adalah untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sebagai komponen pendidikan kurikulum dikembangkan berdasarkan
tuyjuan pendidikan yang telah dirumuskan. Tujuan pendidikan harus
tersusun terlebih dahulu agar menjadi rambu-rambu dalam menetapkan
tujuan kurikulum. Sementara tujuan kurikulum disusun dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan®. Menurut Majid
‘Irsan al-Kilani , tujuan dalam pendidikan Islam pendidikan itu ada dua; 1.

Tujuan akhir, yaitu tujuan pendidikan yang mencakup pada seluruh tujuan

® Majid ‘Irsan al-Kilani , Ahdaf al-Tarbiyah al-Islamiyyah (Madinah al-Munawarah: Maktabah
Turas, 1988), 18.
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akhir yang ingin diwujudkan ke dalam individu, lingkungan sosial, dan
lingkungan global, 2. Tujuan awal, yaitu tujuan yang mencakup seluruh
tujuan yang ingin dicapai sebagai alat atau perantara untuk mencapai tujuan
akhir’.

Menurut al-Kilani , tujuan dalam dunia pendidikan Islam adalah
sebuah rentetan dan mata rantai yang tidak terpisah. Tujuan awal
mengantarkan kepada tujuan setelahnya dan seterusnya hingga mencapai

tujuan akhir®. Sebagai contoh, Allah Swt berfirman:

b e A5 o2 o3 S 28 201 S0 S5
(12:551) o3& K1
Artinya: “Allahlah yang menundukkan laut untukmu agar
kapal-kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-
Nya, dan supaya kamu bisa mencari sebagian karunia-Nya,
dan agar kamu bersyukur’™®

b) Isi dan Ruang Lingkup

Kurikulum menurut M3jid ‘Irsan al-Kilani dalam Pendidikan Islam
secara global bermuara pada tiga kelompok struktur; 1. Kelompok Tilawah
al-Ayat, 2. Kelompok Tazkiyyah, dan 3. Kelompok 7a’lim al-Kitab wa al-
Hikmah®. Hal ini berdasarkan kurikulum yang telah diterapkan oleh
baginda Nabi Saw. sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. di
dalam al-Qur’an surah al-Jumu’ah ayat 2.

Allah Swt. berfirman:

7 Ibid., 15.

8 Ibid., 16.

° Departemen Agama, 499.
10 Al-Kilani, Manahij., 77.
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R oS5t T e Wl o Vsts Gl g S ) 54

(2 1)) cih I 2 e 1S 0p5 2y S
Artinya: “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada
kaum yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan
mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah,

meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata”*

Menurut Majid ‘Irsan, ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang

kurikulum ini diulang di empat tempat mengadung beberapa catatan®?:

a. Misi pendidikan kepada seluruh umat manusia hanya diemban oleh

baginda Nabi Muhammad Saw. secara khusus, tidak kepada para
Rasul yang lain, untuk kemudian dilanjutkan oleh umatnya hingga

akhir zaman.

. Ayat yang menjelaskan tentang kurikulum di atas dikaitkan dengan

Masjid al-Haram. Hal ini menunjukkan, karena Masjid al-Haram
adalah lembaga pendidikan pertama sebagaimana Masjid al-Aqsha
adalah lembaga dakwah pertama.

Ayat keempat, yaitu surah al-Jumu’ah, dijelaskan bahwa kurikulum
ini tidak hanya khusus kepada penduduk Arab yang Ummy tetapi
menyeluruh kepada seluruh umat yang lain.

Bahwa kurikulum ini merupakan karunia dari Allah Swt. kepada

seluruh umat manusia tanpa terkecuali.

1 1bid, 553.
12 1hid., 80.
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e. Bahwa kurikulum ilahy yang bersifat wahyu ini tidak dijalankan dan
menggantikannya dengan kurikulum susunan manusia maka akan
menyebabkan penurunan sifat insaniyah manusia yang mana dengan
sifat ini sejatinya menjadikannya lebih mulia dari makhluk ciptaan
Allah Swt. yang lain.

Tiga kolompok kurikulum berdasarkan empat ayat di atas adalah

sebagai berikut:
a) Kurikulum Tilawatil Ayat (<Y 595)

Lafadz Ayat disini secara bahasa mengandung banyak makna 1.

Bermakna Mu jizat sebagaiaman dalam QS: al-Baqarah, ayat: 118, 2.

Bermakna tanda (-3¢ ), sebagaimana dalam QS: Ali ‘Imran, ayat: 41,

3. Bermakna dalil atau bukti atas kekuasaan allah SWT (Olsy),

sebagaimana dalam QS: Yasiin, ayat: 37-43, 4. Bermakna pelajaran

(35¢), sebagaimana dalam QS: Yunus, ayat: 92, 5. Bermakna Ayat al-

Qur’an (413 <\T), sebagaimana dalam QS: al-Nahl, ayat: 1013,

Dari arti kata ayat dalam beberapa ayat al-Qur’an di atas dapat

disimpulkan bahwa®*:

13 1bid., 83-85.
1% 1bid., 85.
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Kandungan arti lafad ayat mengalami perkembangan secara
dinamis seiring perkembangan misi dakwah kenabian dan sosial
masyarakat yang dihadapi. Dalam masyarakat yang masih terbatas
di dalam tingkat lokal dan pengetahuan yang masih terbatas, lafadz
ayat berarti mujizat yang bersifat hissy yang tanpak diluar
kebiasan, seperti berubahnya tongkat nabi Musa menjadi ular
besar. Namun di saat misi dakwah kenabian sudah bersifat
internasional, perkembangan pengetahuan dan transformasi
semakin maju, makna ayat juga mengalami perkembangan dari arti
mu jizat yang bersifat hissy menjadi dalil pemikiran, pelajaran
sosial, dan bukti-bukti sains.

Bahwa ayat yang dibawa para Nabi sebelum Nabi Muhammad Saw
terbatas waktu. Adapun ayat yang dibawa Nabi Muhammad Saw

bersifat dinamis seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan sins.

3) Ayat atau mujizat yang di bawa para Nabi sebelum Nabi

4)

Muhammad memang sengaja ditanpakkan oleh pembawa risalah
itu sendiri. Adapun ayat atau mu jizat yang di bawa oleh Nabi
Muhammad Saw tidak ditampak oleh pembawa risalah tetapi
dipasrahkan kepada seluruh umat manusia untuk digali dan
dibuktikan secara nyata di dalam dunia sosial dan sains.

Ayat yang di bawa para anbiya’ itu terbatas dan selesai. Adapun

ayat yang di bawa oleh Nabi Muhammad itu tidak terbatas waktu
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bahkan terus berkembang seiring pergantian umat manusia hingga
hari akhir nanti.

Kurikulum tilawatil ayat ini adalah kurikulum dimana sumber
datanya atau materi mengambil dari tiga sumber; pertama: tingkat
perkembangan manusia mulai sejak lahirnya atau munculnya,
kemudian tumbuh hidup hingga berkahir wafatnya, kedua: segala
aspek kehidupan sosial, sistem dan hukum-hukumnya, ketiga: hasil
penelitian manusia di dalam sistem dan hukum-hukum alam atau

sains.

Menurut Majid ‘Irsan, Pentingnya Kurikulum Tilawatil Ayat ini

karena beberapa sebab®®:

1)

2)

Kurikulum ini menyajikan peta pengetahuan yang menyeluruh,
secara detail, dan berkesinambungan. Hal karena al-qur’an yang
datang dari sang pencipta langit dan bumi berisi tentang petunjuk
tentang bagaimana alam ini dibangun, bagaimana gerak, sistem,
dan hukum-hukumnya.

Kurikulum ini memberikan bantuan keterangan secara jelas
tentang tujuan dari kehidupan ini; pertumbuhan, perkembangan,

dan akhir riwayat kehidupan ini.

Ruang Lingkup Kurikulum 7Tilawatil Ayat mencakup®®

15 1bid., 87.
18 1bid., 92.



69

1) Ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an itu sendiri
Menurut al-Kilani Nabi Saw. semata-semata hanya membacakan
ayat-ayat al-Qur’an sebagai pendahuluan untuk melakaukan
cakupan yang kedua, yaitu pembuktian di lapangan secara alam
dan sosial.

2) Keadaan yang ada di alam kosmik dan keadaan yang terdapat di

alam sosial.

Kedua cakupan ini saling berintegrasi dan terpadu. Peserta didik
membaca ayat al-Qur’an sebagai titik pangkal (syir’ah) secara yakin
untuk kemudian dilakukan pembuktian di dunia alam dan dunia

sosiall’

. Peserta didik mengetahui kebesaran Allah Swt., nikmat, dan
karunianya yang ada di alam semesta dan yang ada di dunia sosial
yang menjadi bukti nyata apa yang telah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an.

Menurut al-Kilani , pentingnya ayat al-Qur’an dipadukan dengan

keadaan alam dan sosial dalam beberapa hal berikut*®:

a. Ayat al-Qur’an membangunkan akal peserta didik dan
meletakkannya di perbatasan pengetahuan

b. Ayat-ayat al-Qur’an menjaga akal peserta didik dari hal-hal yang
menyimpang yang bersifat hayalan dan mengarahkannya kepada

ranah pengetahuan yang bersifat nyata dan hakiki.

7 1bid., 93.
18 1bid., 95.
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C. Ayat al-Qur’an memberikan informasi yang lengkap tentang tujuan
hidup yang menuntun manusia untuk mewujudkan alat atau
perangkatnya di dunia alam dan sosial.

d. Keadaan alam dan sosial memberikan tuntunan akan kedalam tafsir
dan ta’wil ayat al-Qur’an yang tidak hanya terbatas kepada makna
bahasa saja.

e. Keterpaduan ayat al-Qur’an dan bukti alam dan sosial
menumjukkan secara sempurna akan kebenaran ayat-ayat Allah

Swt di dalam al-Qur’an.

b) Kurikulum Kelompok 7a’lim al-Kitab wa al-Hikmah ( LS ‘.31:}'

LSy

Lafadz al-Kitab di dalam al-Qur’an mengandung beberapa
makna, di antaranya: 1. bermakna fardhu atau wajib, 2. Bermakna
dalil dan hujjah, 3. Bermakna ajal, 4. Bermakna akad dan perjanjian,
5. Sebagai salah satu dari nama al-Qur’an yang mencapai 32 nama®®.
Pemilihan nama al-Kitab oleh al-Qur’an ini dalam menjelaskan misi
dakwah Nabi Saw. sebagai kurikulum Ta’lim al-Kitab wa al-Hikmah
karena setelah Nabi Saw. membacakan ayat-ayat Allah Swt. yang
diturunkan Nabi Saw. mengajarkaan kepada para sahabat metode

penelitian terhadap ayat-ayat yang teremaktub di dalam al-Qur’an

Bibid., 251.
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agar supaya seluruh generasi sesudahnya mampu menggali ilmu
pengetahuan yang terkandung di dalamnya untuk membedakan mana
yang benar dan yang salah, mana yang baik dan buruk, dan
seterusnya?.

Sedangkan lafadz al-Hikmah?' secara bahasa mempunyai arti
mengetahui sesuatu yang terbaik dengan ilmu yang terbaik. Di dalam
ishtilah sebagaimana yang telah didefinisikan oleh baginda Nabi Saw.

di dalam sabdanya:

Gl olgy G 12 (3 By A

-

“Hikmah adalah tepat diluar yang dilakukan kenabian”

Menurut Majid ‘Irsan, dari banyak definisi menunjukkan tidak
ada ukuran oprasonal yang bisa mengukur dan mendefinisikan al-
Hikmah secara terukur. Namun menurutnya, dapat disimpulkan bahwa

al-Hikmah menunjukkan makna secara ishtilah?, yaitu:

By 051 el B Gl gl el et s Bl
e Gl 3 i Sads ) oy 0 ols o F

ey

-

Kemampuan menemukan sistem dan aturan yang
mengatur alam dan kehidupan, kemudian mewujudkan
hasil temuan sistem dan aturan itu kedalam wujud konkrit
secara praktik oprasional di dalam seluruh aspek
kehidupan.

20 1hid., 252.
21 1bid., 252.
22 1bid., 256.
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Cakupan ruang lingkup Ulum al-Kitab (<) »sks) berpusat
kepada kajian seputar pada dua ayat, yaitu:

a. Ayat-ayat Muhkamat
Ciri khas ayat-ayat Muhkamat menurut Majid ‘Irsan®® adalah

sebagai berikut:

1) Pernah diperaktikan di masa Nabi Saw. dan pemahaman ulama’
terdahulu bersifat baku

2) Mempunyai Asbab al-Nuzul

3) Ada petunjuk kapada orang yang bertakwa

4) Difahami secara bahasa

5) Ayat itu menjadi pusat misi dakwah Islam atau yang
mengandung tujuan hidup manusia

6) Para umat muslim terdahulu lebih memperhatikannya dan
melahirkan ribuan jilid kitab di dalamnya

7) Merumuskan masalah keyakinan, ibadah, halal dan haram,
akhlak baik dan buruk, dan sifat yang utama dan hina.

Ayat Muhkamat mencakup dua bagian, yaitu: 1. Ayat yang

menjadi induk (,s=), 2. Ayat yang menjelaskan secara rinci

23 1bid., 260.
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(aladl)*, Pembagian ini terkandung di dalam QS: Hud, 1 yang

berbunyi:

Yo
®\
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Artinya: “Alif Lam Ra. Inilah kitab yang ayat-ayatnya disusun

dengan kokoh, kemudian dijelaskan secara terperinci %

Ayat yang menunjukkan ayat induk ditunjukkan oleh ayat kedua

dari surah Hud:

LA

(2:358) s 3 i KT 5140 V) 1y Y

Artinya: “agar kamu tidak menyembah kecuali kepada
Allah. Sesungguhnya aku (muhammad) pemberi peringatan dan
pembawa berita gembira untukmu dari-Nya”

Ayat yang merinci (A=idll) dijelaskan pada ayat ketiga dan

keempat dari surah Hud?®:

G
(=
N\

\

\
&
§2 \

\

Lo 8 S Igpaaial Ol

(4-3:352) 535

Artinya: “Dan hendaklah kamu memohon apunan
kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya, niscaya
Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu
sampai waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan

24 1bid., 260.
2% 1hid., 260.
26 bid., 261.
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memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang
berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka sungguh,
aku takut kamu ditimpa adzab pada hari yang besar.
Kepada Allah-lah kamu kembali. Dia maha kuasa atas
segala sesuatu”

b. Ayat-ayat Mutasyabbihah

Ciri khas Ayat-ayat Mutasyabihah ini menurut Majid ‘Irsan®’

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Lafadz dan kalimatnya bersifat tetap tetapi mengandung
makna yang bergerak dan berkembang.
Tidak mempunyai Asbab al-Nuzul

Diperboleh kepada orang yang mempunyai ilmu yang

mendalam (c.w |)1) untuk berijtihad di dalamnya.

Baginda Nabi Saw. tidak memberikan penjelasan maknanya.
Tetapi memberikan kesempatan kepada umat umat Islam
untuk memahami dan memperaktikannya.

Kedalaman dan keluasan pemahaman ayat itu sesuai dengan
kedalaman dan keluasan pengetahuan kosmik dan sosial.
Pemahaman ulam’ terdahulu tidak bersifat baku

Dita’wil secara bahasa dan secara ilmiyah

Ada keterpaduan dengan ayat-ayat kosmik dan ayat-ayat sosial
dalam melahirkan keyakinan yang membawa pada rasa syukur

dan ibadah kepada Allah Swt.

27 1bid., 262-263.
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9) Menuntun kepada dalil dan mukjizat ilmiyah yang mampu
mewujudkan pembaharuan dan pengaruh efektif dalam
mendukung ayat-ayat Muhkamat

Sebagai contoh ayat Mutasyabihat di dalam ranah sosial QS: al-

An’am, 65%:

o oS ed e o (S e bl S Eag of B 5 g B
05t ol SV Optal LSl et W (S Gl s (S
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Dialah yang berkuasa
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas atau dari bawah
kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada
sebagian  kamu  keganasan  sebagian  yang lain.

Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-
ulang tanda-tanda (kekuasaan kami) agar mereka memahami

(nya)”.

Para generasi Mufassir memberikan ta’wil secara dinamis

seiring tingkat pengetahuan dicapai dan kejadian yang dialami. Ibn

Abbas, Mujahid, dan Ibn Hubair menafsirkan lafadz (..Q 92 s dengan

lemparan batu, angin tornado, dan petir sebagaimana yang menimpa
kaum ‘Ad, Tsamud, Luth, dan Nuh. Generasi setelah menafsirkan

lafadz tersebut dengan pemimpin yang dholim. Menurut al-Kilani ,

28 1bid., 263.
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mungkin di masa kini dapat ditafsirkan dengan serangan udara

dengan peSawat dan bom?°.

Menurut al-Kilani , al-Qur’an sebagai memori yang sempurna
tentang alam, kehidupan, lahir, dan mati. Nashnya bersifat tetap
tetapi ta ‘'wilnya terus bergerak dari yang masih ghaib hingga tampak
nyata. Proses peralihan dari yang belum tampak menjadi nyata
memerlukan penelitian ilmiyah dan kemajuan pengetahuan di dalam

ranah sosial dan alam®.

Menjadi catatan, menurut al-Kilani , bahwa objek ilmu hikmah
menuntut untuk terbuka terhadap hasil penemuan orang lain, baik

berupa ilmu, sistem, dan alat®.

Nabi Saw. bersabda:

“Hikmah adalah barang orang mukmin yang hilang, maka
dimana ia menemukannya ia manusia yang paling berhak padanya”

HR. Al-Turmudzi.

29 1bid., 264.
%0 1bid,. 269.
31 1bid., 272.
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B. Konsep Tazkiyyah Al-Nafs Dalam Muatan Kurikulum Pendidikan Islam

Menurut Majid ‘Irsan Al-Kilani

Secara bahasa Tazkyah berarti al-Ishlah (memperbaiki), al-Tathir
(mensucikan), dan al-Tanmiyah (mengembangkan).

Gb . aSil — mloas B sldally 0gdll Cp i — (Sl — L
Do e gkl e b Sy egml 3 Lagps g lidly 1all Dbl
Rup A R ol ey Aol (205G wgnady OBV Boley Sl e Wl gl
ULl il S5y 0 s wdag aniiy Lo Jguast &3y - Sally JLSIL anesy )
legosn (3 oy ppeeddl By jard iy 1 Sy Ll A o o) laed 85
el s e op e Bl Sliadl eds 09K @SVl Akl 27
ECIRRERI- W, (W

Secara ishtilah para ahli tafsir dan para ulama’ terdahulu mendefinisikan
Tazkiyah sesuai tingkat pengetahuan dan perkembangan kondisi masa dan
tempat yang mereka alami pada masa itu. Menurut al-Tabary, Tazkiyyah adalah
mensucikan manusia dari syirik dan penyembahan barhala disamping
mengembangkan dan memperbanyak ibadah kepada Allah Swt. Menurut Ibn
Taimiyah, Tazkiyah adalah mendidik hati dan mengembangkannya dengan
sifat-sifat baik dan sempurna, yaitu dengan melakukan perbuatan yang manfaah
dan meninggalkan yang berbahaya. Atau dalam ungkapan yang lain, Tazkiyah
adalah menghilangkan yang buruk dan menambah yang baik. Para mufassir
setelah itu secara terus menerus menggunakan definisi ini dalam konteks

pendidikan jiwa dan akhlak dari satu generasi ke generasi yang lain. %

%2 1bid., 126.
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Ruang lingkup kurikulum Tazkiyah ini mencakup dua komponen,
pertama Tazkiyah al-Nafs (membersihkan jiwa), kedua Tazkiyyah al-Bi’ah al-
‘Ammah (membersihkan lingkungan secara umum)

1) Tazkiyah al-Nafs
gl @S OT A L] s & &S gl JU) 2 dsLd Y il
el r Blaally doadall 0356 BBgg 4l DL BLE AT 0dn 3

8,591 (3 0Ly Lol 3

Al-Nafs atau jiwa adalah medan yang luas yang menjadi sasaran
kurikulum Tazkiyyah yang menjadi tuntunan al-Qur’an. Keberhasilan
kurikulum Tazkiyah di dalam jiwa diukur dengan keselamatan diri
seseorang dan memelihara usaha dari kegagalan, baik di dunia maupun di
akhirat®

Cakupan ruang lingkup materi kurikulum tazkiyah al-Anafs ini
melipui empat ranah: 1. Tazkiyyah al-Qudrah al-Aqliyyah, 2. Tazkiyyah al-
Qudrah al-Iradiyyah, 3. Tazkiyyah al-Qudrah al-Sam’iyyah wa al-
Bashariyyah, 4. Tazkiyyah al-Jism.

a) Mengembangkan Kemampuan Akal (Tazkiyyah al-Qudrah al-
Aqliyyah)

Ada tiga objek yang perlu dikembangan di dalam peserta didik,
pertama: jalan pikiran, kedua: bentuk berpikir, ketiga: cara berpikir®*.

Jalan pikiran peserta didik bisa berkembang apabila diarahkan

kepada tujuan hidup sesuai fungsi penciptaannya, yaitu mengatur urusan

% 1bid., 130.
% 1bid., 132.
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manusia dalam hubungannya dengan tuhan, alam, kehidupan, orang lain,

dan akhirat secara stabil tampa penyimpangan®°.

5

Pola pikir bisa dikembangkan dengan cara melatihnya, yaitu

melalui®:

1.1

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

. Melatih peserta didik untuk selalu mengevaluasi diri bukan

pembenaraan diri.

Melatih peserta didik untuk berpikir pembaruan bukan menuruti
pendapat orang.

Melatih peserta didik untuk berpikir ilmiyah bukan berpikir atas
dasar dugaan dan sangkaan.

Melatih peserta didik untuk berpikir kolektif bukan perorangan.
Melatih peserta didik untuk berpikir menyeluruh bukan parsial.
Melatih peserta didik untuk berpikir aktif berdasar sistem (sdl)
bukan pasif yang menunggu hasil (2,)s3)).

Melatih peserta didik untuk berpikir terbuka terhadap hasil
pengetahuan orang lain yang benar bukan menutup didi dengan
atas dasar taklid buta.

Cara berpikir peserta didik bisa dikembangan melalui pembiasaan

dan latihan, baik dalam teori maupun praktik, untuk mengikuti langkah-

langkah berpikir ilmiyah yang dimulai dari, 1. Merasakan adanya

masalah (dSall Y1), 2. Merumuskan masalah (el Lad), 3,

% 1bid., 132.
% 1bid., 133.
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Mengindentifikasi masalah (el Laolis gcjl\), 4. Mengumpulkan

data-data (oleglall x2), 5. Menganalisis data (oleshall |2, 6.
Menemukan cara pemecahan masalah (4501 J gl &2 )37,

b) Mengembangkan Kemampuan Berkeinginan (7azkiyyah al-Qudrah al-
Iradiyyah)

Keinginan adalah potensi kedua yang menjadi unsur hati. Keinginan
adalah potensi yang ada pada diri manusia untuk memilih yang
diciptakan oleh Allah Swt. untuk digerakkan pada tujuan sesuai tuntunan
akal. Ada banyak dorongan keinginan pada diri manusi sesuai hajat
kebutuhannya, seperti dorongan syahwat, dorongan cinta, dorongan rasa
takut, dorongan untuk marah, dll. Semua dorongan ini positif bila
diarahkan dengan benar®,.

Tujuan kurikulum Tazkiyyah ini adalah mengatur fungsi dorongan-
dorongan itu agar terarah sesuai tujuan penciptaannya. Dorongan makan
untuk menjaga jasad tubuh, dorongan syahwat untuk menjaga
keberlangsungan umat manusia. Bila dorongan-dorongan ini berjalan
sesuai fungsi dan jalurnya maka dinamakan Iffah. Bila dorongan-

dorongan ini terkenan penyakit maka akibatnya, bisa melampui batas dari

37 1bid., 140.
%8 1bid., 142.
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fungsinya sehingga kemudian dinamakan Fahisyah, bisa melemah dari
fungsinya sehingga dinamakan ‘4jz. Kedua akibat ini adalah negatif.

C) Mengembangkan Kemampuan Pendengaran dan Penglihatan
(Tazkiyyah al-Qudrah al-Sam’iyyah wa al-Bashariyyah)

Kuping dan mata adalah jendela pengetahuan dan ilmu. Melalui
jendela ini ilmu masuk kedalam akal untuk disimpan dan dipahami®.

Pendengaran dan penglihatan menurut al-Kilani juga dapat tertimpa
penyakit yang merusak fungsinya. Penyakit yang menimpa jiwa, baik
yang timbul dari dalam indiviu seperti riya’, sombong, iri, cinta dunia,
dan semacamnya, maupun yang timbul dari kehidupan sosial dan alam,
seperti fanatisme kelompok, dapat menyebabkan timbulnya penyakit
pada pendengaran dan penglihatan. Penyakit-penyakit ini menyebabkan
penyakit Ghita’ pada penglihatan sehingga ia tidak bisa melihat
kebenaran. Selain itu dapat menyebabkan penyakit wagr pada
pendengaran sehingga ia tidak bisa menerima kebenaran®.

d) Mengembangkan Kemampuan Motorik (Zazkiyyah al-Jism)

Tindakan motorik peserta didik adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan dirinya. Ia juga mempunyai fungsi sesuai
penciptaannya. Oleh karena itu kurikulum Tazkiyyah bertujuan untuk
mengatur dan mengembangkan hajat kebutuhan dan motorik tubuh

manusia untuk mewujudkan dua tujuan, yaitu pertama: menghalakan

%9 1bid., 146.
40 Ibid., 148.
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segala yang dihalalkan oleh Allah Swt., kedua: mengharamkan segala
yang diharamkan oleh Allah Swt*!.

Di samping itu dalam ranah gerak aktifitas manusia ada banyak
tuntunan dan petunjuk dari Nabi Saw. yang memerhatikan kondisi sulit,
sakit, dan krisis yang menyebabkan adanya hukum keringanan. Selain
juga memerhatikan kebutuhan tubuh untuk bermain, dan melakukan
refieshing™.

o2 My Aally B By b sl ] B55 Oher 3 sl Sl
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2) Tazkiyyah al-Bi’ah al- ‘Ammah (lingkungan umum)
Pentingnya kurikulum ini menurut Majid ‘Irsan dapat dilihat dari

beberapa sebab berikut*:

a) Pengaruh lingkungan umum terhadap perilaku positif dan negatif
individu yang kuat.

b) Sifat lemah yang ada pada diri manusia secara umum dalam
menghadapi dampak dari pengaruh lingkungan sekitar.

c) Setiap individu harus bersosial dengan lingkungan sekitar dalam

rangka memenuhi seluruh hajat kebutuhan hidupnya.

L Ibid., 151.
“2 |bid., 152.
3 Ibid., 155-156.



83

C. Relevansi Tazkiyyah Al-Nafs menurut Majid ‘Irsan al-Kilani dengan
kurikulum Merdeka
Dalam kemdikbud kurikulum merdeka mempunyai beberapa macam
karakteristik, pertama dalam mengembangkan sofft skills dan karakter, kedua
fokus terhadap materi esinsial, ketiga kegiatan yang fleksibel.**

Sementara itu, dampak kurikulum mandiri terhadap siswa dan guru
Indonesia terkait dengan fitur-fiturnya, khususnya cara siswa dan guru
berkolaborasi dalam proyek-proyek yang mengembangkan soft skill dan
karakter sesuai dengan profil siswa Pancasila, dimana fokusnya adalah pada
materi esensial sehingga ada waktu untuk pembelajaran mendalam tentang
kompetensi, seperti literasi dan numerasi. Selain itu, fleksibilitas instruktur
untuk melaksanakan instruksi dibedakan berdasarkan kapasitas siswa.*

Seorang siswa yang menunjukkan setidaknya enam dari kualitas berikut ini
dianggap sesuai dengan profil siswa Pancasila: rasa iman dan ketaqwaan yang
kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, komitmen terhadap keragaman global,
kemandirian, kolaborasi antar pribadi, pemikiran kritis, dan kreativitas. Oleh
karena itu, dapat ditegaskan bahwa dengan menggunakan kurikulum prototype
ini akan menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya berbasis mata pelajaran
tetapi juga Project Based Learning dengan fokus pada materi yang lebih

mendasar. Seiring berkembangnya karakter siswa, maka kualitas pendidikan

4 https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/
5 1bid.
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mereka juga berkembang. Potensi siswa dapat digali lebih jauh melalui berbagai
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.*®

Penulis bisa memahami bahwasanya tazkiyyah al-nafs dengan kurikulum
nasional khususnya kurikulum merdeka sangat relevan dikarenakan tazkiyyah
al-nafs adalah usaha atau proses penyucian dan pengembangan diri secara
menyeluruh termasuk karakter peserta didik yang bertujuan untuk menjauhkan
segala unsur yang melemahkan sifat insaniyah seseorang beserta dampaknya,
yaitu kerusakan, kemunduran, dan kerugian serta peningkatan secara sempurna
terhadap semua unsur yang mampu mewujudkan sifat insaniyah seseorang serta

dampak positifnya.
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